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RINGKASAN

Nathania Novita Sela : Eksplorasi Minat Mengikuti Konseling Individu ditinjau
dari Persepsi Siswa tentang Karakteristik Kepribadian Guru BK di SMA Negeri 4
Kota Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: minat siswa, konseling individu, persepsi siswa, karakteristik
kepribadian guru BK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tersedianya layanan konseling di sekolah,
namun belum optimalnya minat berpartisipasi siswa dalam memanfaatkan layanan
konseling individu. Proses konseling individual tentu tidak lepas dari kerjasama
antara guru BK dengan konseli yang membutuhkan bantuan untuk mengentaskan
permasalahan yang dialaminya. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi faktor
penyebab minat secara internal dan eksternal pada siswa terhadap pemanfaatan
layanan konseling ditinjau dari persepsi siswa tentang karakteristik kepribadian
guru BK.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Kota Kediri, dengan informan utama
sebanyak enam orang siswa, dan informan kunci yakni guru BK. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi, yang
bertujuan memahami minat yang dirasakan oleh informan terkait layanan konseling
individu yang disediakan oleh sekolah ditinjau dari persepsi tentang karakteristik
guru BK. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta dilakukan pengecekan keabsahan
data melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi minat siswa mengikuti konseling
individu sangat mengutamakan kenyamanan dan kepercayaan dalam mengungkap
masalah yang dialaminya pada guru BK. Tidak hanya itu, kondisi lingkungan teman
sebaya juga turut berkaitan dengan minat siswa memanfaatkan konseling. Peran BK
di sekolah lokasi penelitian memberikan dukungan dan pendampingan kepada
peserta didik tanpa adanya unsur paksaan. Dengan demikian, minat siswa dalam
memanfaatkan layanan konseling individu dipahami sebagai hasil interaksi antara
kesadaran diri siswa dan dukungan yang diberikan oleh guru BK.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Setiap peserta didik yang menjalani rutinitas belajar di sekolah, pastinya
tidak terlepas dari permasalahan yang dapat mengganggu proses dalam
menempuh pendidikan. Beragam permasalahan yang terjadi di kalangan peserta
didik dapat berupa permasalahan pribadi, sosial, belajar dan karir. Timbulnya
kendala yang berbeda-beda antar peserta didik, beberapa diantaranya mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri, tetapi adapula yang membutuhkan bantuan
orang lain untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Salah satu pihak yang
dapat membantu mengentaskan permasalahan peserta didik adalah konselor
sekolah atau dikenal sebagai guru Bimbingan dan Konseling (BK). Seorang guru
BK dapat membantu siswa dalam menghadapi hambatan yang memicu
terkendalanya proses menuntut ilmu yakni melalui pemfaatan program layanan
bimbingan dan konseling.

Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan suatu unit usaha yang
menyediakan bantuan dalam lingkup pendidikan, bertujuan untuk
mengoptimalkan kemandirian siswa dalam mengenali potensi diri, mengasah
keterampilan, serta mengatasi berbagai kendala yang dirasakan oleh siswa.
Dalam Permendiknas tahun 2014, siswa yang mencapai prestasi perihal
intelektual dan minatnya belum tentu terjadi perkembangan optimal apabila
siswa belum dapat mengondisikan dirinya untuk menentukan pilihan dan
pengambilan keputusan secara sehat, aktif, bertanggung jawab, serta mempunyai
daya adaptasi pada dinamika kehidupan yang dihadapinya (Ramadhani et al.,
2022).

Sebagai wujud komitmen program pendidikan, sekolah menyediakan
layanan bimbingan dan konseling yang berkualitas bagi perkembangan potensi
peserta didik, menyangkut tugas-tugas perkembangan termasuk pada wawasan
kematangan emosional, personal, sosial, pendidikan dan karir. Layanan
bimbingan dan konseling dapat berupa suatu program yang difokuskan pada
perkembangan siswa guna tercapainya kompetensi tertentu yang menjadi tujuan

siswa. Format layanan tersebut dapat berupa layanan orientasi, layanan



informasi, layanan penempatan dan penyaluran yang dapat dikemas melalui
layanan bimbingan klasikal, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
kelompok maupun layanan konseling individual.

Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan
di sekolah adalah layanan konseling individual. Menurut Prayitno (Widianita,
2023) konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh seorang ahli (disebut konselor) melalui wawancara konseling kepada
individu (disebut konseli) yang sedang menghadapi suatu kendala dengan tujuan
agar konseli dapat menghadapi serta memecahkan persoalan yang dialaminya.
Pelaksanaan konseling individual menunjukkan hubungan langsung tatap muka
dan diupayakan pengentasannya berasal dari kekuatan konseli sendiri. Hal itu
berarti, konseling merupakan “jantung hatinya” pelayanan bimbingan secara
menyeluruh, sehingga diperlukannya mutu usaha tinggi yang berkaitan erat
dengan kepribadian konselor dalam keterampilan konseling.

Terlaksananya suatu layanan konseling individu sangat dipengaruhi oleh
keterampilan konselor dalam merespon dan menangkap pernyataan konseli dan
mengkomunikasikannya kembali pada konseli. Hal ini berarti individu konselor
harus mampu dalam menerapkan Keterampilan Dasar Konseling (KDK) demi
tercapainya keberhasilan suatu layanan konseling individual. Menurut Supriyo
dan Mulawarman (Mahadhita & Kurniawan, 2022) layanan konseling tidak akan
berjalan lancar, apabila seorang konselor tidak mampu menerapkan KDK
dengan baik dan benar. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Willis (Al,
2022) yang menyatakan bahwa usaha untuk mendorong keterbukaan konseli
dalam proses konseling diperlukan beberapa keterampilan konselor dalam
berkomunikasi, teknik konseling yang bervariasi juga pengetahuan/wawasan
yang mendalam tentang konseli.

Selain pengaruh keterampilan konselor dalam melakukan konseling,
proses layanan konseling individual tentu tidak lepas dari kerjasama dengan
konseli yang membutuhkan bantuan untuk mengentaskan permasalahan yang
dialaminya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya suatu minat atau dorongan yang
timbul pada diri siswa untuk melakukan proses konseling individual merupakan

dasar terselenggaranya pelaksanaan konseling individu itu sendiri. Mengetahui



hal itu, siswa yang memutuskan tidak mengikuti konseling individu, terdapat
indikasi bahwa siswa kurang memiliki minat, perhatian, dan keyakinan dalam
mengikuti layanan konseling individu (Nurhayati & Hadi, 2023). Padahal
keadaan tersebut tidak bisa dibiarkan begitu saja, mengingat keadaan siswa yang
mengalami suatu permasalahan perlu menyadari bahwa dirinya memerlukan
bantuan orang lain untuk memecahkan masalahnya.

Fenomena di sekolah yang kenyataannya menandai layanan konseling
individual yang diselenggarakan oleh guru BK, ditujukan kepada siswa yang
melanggar peraturan sekolah seperti penyimpangan perilaku berupa membolos,
kebiasaan terlambat, dan pertengkaran. Hal ini menimbulkan adanya
ketidaksesuaian antara tujuan dengan implementasi BK yang semestinya
menjadi fasilitator siswa menangani persoalan bidang pribadi, sosial, belajar dan
karir, bukan hanya di fokuskan pada siswa yang berperilaku menyimpang
(Amiluddin, 2020). Artinya adanya program layanan konseling individu
dimaksudkan untuk memfasilitasi perkembangan daya pemikiran siswa
sehingga meminimalisir hambatan yang dialami selama menempuh pendidikan
di sekolah menengah.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) II di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Kota Kediri
menemukan konseling individual hanya diberlakukan untuk siswa dengan
penyimpangan perilaku, maka siswa yang ingin melakukan konseling individu
sebagai usaha yang dilakukannya untuk lebih memahami dirinya sendiri,
menjadi bimbang untuk mengikuti layanan konseling. Peneliti juga menemukan
masih adanya persepsi siswa yang beranggapan guru BK akan memberlakukan
siswa yang datang ke guru BK sama dengan siswa yang memiliki penyimpangan
perilaku. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami lebih lanjut
fenomena dan menuangkannya dalam bentuk penelitian berjudul “Eksplorasi
Minat Mengikuti Konseling Individu Ditinjau dari Persepsi Siswa tentang

Karakteristik Kepribadian Guru BK di SMA Negeri 4 Kota Kediri.”



B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Eksplorasi Minat Mengikuti Konseling

Individu Ditinjau Dari Persepsi Siswa Tentang Karakteristik Kepribadian Guru

BK di SMA Negeri 4 Kota Kediri. Pemfokusan penelitian ini dapat dispesifikkan

sebagai berikut:

1.

Faktor internal dan eksternal penyebab fenomena minat siswa
memanfaatkan layanan konseling individual ditinjau dari persepsi siswa
tentang kepribadian guru BK di SMA Negeri 4 Kota Kediri.

Upaya yang telah dilakukan oleh guru BK menyikapi fenomena siswa yang

kurang berminat dalam memanfaatkan layanan konseling individual.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan uraian latar belakang dan fokus penelitian, maka

peneliti merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Apa faktor internal dan eksternal yang menarik minat siswa memanfaatkan
layanan konseling individual ditinjau dari persepsi siswa tentang
karakteristik kepribadian guru BK di SMA Negeri 4 Kota Kediri?

Upaya apa yang telah dilakukan oleh guru BK dalam menyikapi kurangnya

minat siswa dalam memanfaatkan layanan konseling individual?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan fokus penelitian yang dijabarkan,

telah diketahui bahwa adanya fenomena minat pemanfaatan layanan konseling

individu yang belum optimal ditinjau dari persepsi siswa tentang karakteristik

kepribadian guru BK, maka peneliti tertarik untuk meneliti fenomena ini untuk

mengeksplorasi:

1.

2.

Adanya faktor internal dan eksternal yang menjadi penyebab minat siswa
memanfaatkan kegiatan konseling ditinjau dari persepsi siswa tentang
karakteristik kepribadian konselor.

Upaya yang telah dilakukan oleh guru BK dalam menyikapi fenomena

kurangnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan konseling individu.



E. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian dan
dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pihak yang sedang menempuh
profesionalisasi sebagai konselor dan guru BK untuk meningkatkan kualitas
pribadi agar kredibilitas seorang konselor dan guru BK bisa menjamin mutu
layanan bagi masyarakat. Adapun manfaat lain yaitu untuk mengurangi
stereotip tentang guru BK.
Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman serta menambah
pengetahuan  bagi  peneliti  khususnya mengenai pentingnya
memperhatikan kualitas pribadi untuk terjun pada sebuah profesi guru BK
yang dapat memunculkan minat antusiasme serta persepsi siswa dalam
memanfaatkan seluruh layanan program bimbingan dan konseling.
b. Bagi sekolah yang bersangkutan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi serta
masukan bagi guru BK terutama dalam menyikapi siswa yang memiliki
minat yang rendah dalam memanfaatkan layanan konseling individu
berdasarkan persepsi siswa tentang karakteristik pribadi guru BK ketika

melaksanakan layanan konseling individu
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